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The community service program through the Community Service
Program (KKN) is a form of implementation of the Tri Dharma of Higher
Education that is oriented towards sustainable community
empowerment. One focus of relevant service in rural areas is
strengthening community-based non-formal education. This article
aims to describe the implementation of the KKN community service
program in the form of systematic and structured non-formal learning
based on multi-fields of study in the Gubuk Baca community in Busu
Hamlet, Slamparejo Village, Jabung District. The method used is
descriptive qualitative with a case study approach through
observation, interviews, and documentation. The results of the service
show that structured learning activities in literacy, numeracy, arts,
religion, and character development are able to increase children's
learning participation and raise community awareness of the
importance of non-formal education as a complement to formal
education. This program also strengthens the role of the Gubuk Baca
as a community learning center and a vehicle for lifelong learning.

Studi
Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata
(KKN) merupakan bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi
yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat secara
berkelanjutan. Salah satu fokus pengabdian yang relevan di wilayah
pedesaan adalah penguatan pendidikan non-formal berbasis
komunitas. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
program pengabdian masyarakat KKN berupa implementasi
pembelajaran non-formal yang sistematis dan terstruktur berbasis
multi-bidang studi dalam komunitas Gubuk Baca Dusun Busu, Desa
Slamparejo, Kecamatan Jabung. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran literasi, numerasi, seni, keagamaan, dan
pengembangan karakter yang dirancang secara terstruktur mampu
meningkatkan partisipasi belajar anak-anak serta menumbuhkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan non-formal
sebagai pelengkap pendidikan formal. Program ini juga memperkuat
peran gubuk baca sebagai pusat belajar masyarakat dan wahana
pembelajaran sepanjang hayat.
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PENDAHULUAN
Pendidikan sejatinya merupakan salah satu faktor utama dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, namun realita di lapangan
memperlihatkan tentang keadaan di mana tidak semua lapisan masyarakat
memiliki akses yang memadai terhadap pendidikan formal, terutama di wilayah
pedesaan. Keterbatasan sarana, ekonomi, dan lingkungan sosial masih
menjadi penghambat optimalisasi proses belajar masyarakat dalam ruang
lingkup desa. Oleh karena itu, pendidikan non-formal hadir sebagai solusi
alternatif dan pelengkap pendidikan formal yang lebih fleksibel dan kontekstual
(Melania et al., 2024).

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi media strategis bagi
mahasiswa untuk berkontribusi langsung dalam menjawab permasalahan
pendidikan di masyarakat melalui kegiatan pengabdian. Kegiatan KKN berbasis
pendidikan non-formal memungkinkan mahasiswa berperan sebagai fasilitator
pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan lokal masyarakat. Berbagai
studi menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam pendidikan non-
formal mampu meningkatkan motivasi belajar serta partisipasi Masyarakat
(Muhtar Hidayat et al., 2024). Selain itu, model pengabdian semacam ini
menjadi sarana efektif bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan kompetensi
akademis dengan kecakapan sosial di lapangan, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pembentukan karakter dan jiwa kepemimpinan yang
tangguh (Hariyono & Supriyanto, 2023).

Dusun Busu, Desa Slamparejo, Kecamatan Jabung memiliki komunitas
belajar bernama Gubuk Baca yang berfungsi sebagai ruang belajar informal
bagi anak-anak dan masyarakat sekitar. Namun sebelum pelaksanaan KKN,
kegiatan pembelajaran di gubuk baca masih bersifat insidental dan belum
terstruktur secara sistematis. Kondisi ini mendorong mahasiswa KKN untuk
mengembangkan program pembelajaran non-formal yang lebih terencana,
sistematis, dan berbasis multi-bidang studi guna meningkatkan efektivitas
kegiatan belajar Masyarakat (Handayani & Ishomuddin, 2021). Ketiadaan
kurikulum yang terstruktur dan pendekatan pembelajaran yang beragam
menjadi hambatan utama yang harus diatasi agar potensi Gubuk Baca sebagai
pusat pembelajaran komunitas dapat dimaksimalkan secara optimal (Sun et al.,
2023).

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian masyarakat yang digunakan dalam program KKN
ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai
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proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pembelajaran non-

formal di komunitas Gubuk Baca Dusun Busu(Edy et al., 2025).Studi kasus

dipandang tepat karena memungkinkan peneliti menangkap kompleksitas dan

keunikan konteks lokal yang tidak dapat dipisahkan dari dinamika sosial-budaya
masyarakat setempat (Rizka et al., 2020).

Tahapan pelaksanaan pengabdian meliputi identifikasi kebutuhan
masyarakat, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi dan
refleksi. Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi awal dan diskusi
dengan pengelola gubuk baca, tokoh masyarakat, dan orang tua peserta didik
untuk mengetahui permasalahan dan potensi yang ada (Subekti et al., 2023).
Tahap ini menjadi fondasi penting dalam memastikan bahwa setiap program
yang dirancang benar-benar menjawab kebutuhan nyata masyarakat, bukan
sekadar memenuhi target kegiatan akademis semata (Magfiroh et al., 2023).

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian ini meliputi
observasi partisipatif terhadap proses pembelajaran, wawancara semi-
terstruktur dengan pengelola dan peserta, serta dokumentasi berupa foto
kegiatan, jadwal pembelajaran, dan catatan perkembangan peserta didik. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menilai efektivitas program
pengabdian yang dilaksanakan (Larasati & Nur Fadilah, 2023). Validitas data
dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking yang
dilakukan secara berkala selama proses pengabdian berlangsung (Trisdiono et
al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat KKN di Gubuk Baca

Dusun Busu menghasilkan berbagai temuan penting yang menunjukkan
efektivitas pendidikan non-formal berbasis komunitas apabila dirancang secara
sistematis dan terstruktur. Hasil dan pembahasan berikut diuraikan
berdasarkan tahapan kegiatan dan dampak yang dihasilkan.

Perencanaan Pembelajaran Non-Formal dalam Perspektif Studi Kasus

Tahap awal kegiatan pengabdian difokuskan pada perencanaan
program pembelajaran yang berbasis pada kebutuhan nyata masyarakat.
Mahasiswa KKN melakukan pemetaan kebutuhan belajar melalui observasi
awal dan diskusi bersama pengelola gubuk baca, orang tua, serta tokoh
masyarakat. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa anak-anak Dusun Busu
membutuhkan penguatan literasi dasar, numerasi, pembelajaran keagamaan,
serta ruang pengembangan minat dan bakat seperti seni dan kreativitas.
Berdasarkan temuan tersebut, disusunlah program pembelajaran multi-bidang
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studi dengan jadwal rutin dan tujuan pembelajaran yang jelas guna mendukung
agar pembelajaran efektif dan efisien (Hayat et al., 2026).

Perencanaan yang sistematis ini sejalan dengan teori pendidikan non-
formal yang menekankan pentingnya identifikasi kebutuhan sebagai dasar
penyusunan program pembelajaran berbasis komunitas. Dengan adanya
perencanaan yang matang, kegiatan gubuk baca tidak lagi bersifat insidental,
melainkan memiliki arah dan kesinambungan yang jelas. Proses perencanaan
yang partisipatif ini juga terbukti meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat
terhadap program, yang pada akhirnya menjadi faktor penentu keberlanjutan
kegiatan setelah mahasiswa KKN menyelesaikan tugasnya di Lokasi
(Kaliappen, 2024).

Implementasi Pembelajaran Multi-Bidang Studi

Pelaksanaan pembelajaran non-formal di Gubuk Baca Dusun Busu
dilakukan secara terjadwal dengan pendekatan yang fleksibel dan partisipatif.
Kegiatan literasi difokuskan pada peningkatan kemampuan membaca dan
menulis melalui metode membaca bersama, bercerita, dan latihan menulis
sederhana (Hidayat, 2016). Sementara itu, pembelajaran numerasi dilakukan
melalui permainan edukatif yang melibatkan konsep berhitung dasar dalam
kehidupan sehari-hari (Rivo Nugroho et al., 2024). Pendekatan belajar sambil
bermain ini terbukti mampu meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik
(Larasati & Nur Fadilah, 2023).

Selain itu, pembelajaran seni dan keagamaan juga menjadi bagian
penting dalam program pengabdian. Kegiatan seni seperti menari dan
menggambar memberikan ruang ekspresi bagi anak-anak, sedangkan
pembelajaran keagamaan difokuskan pada hafalan surat pendek dan
pembiasaan nilai moral. Integrasi berbagai bidang studi ini menunjukkan bahwa
pendidikan non-formal mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara seimbang (Darmawan et al., 2025). Temuan ini
memperkuat teori kecerdasan majemuk yang menegaskan bahwa setiap anak
memiliki keunggulan pada domain kecerdasan tertentu, sehingga pembelajaran
yang beragam akan memberikan kesempatan yang lebih adil bagi semua
peserta didik untuk berkembang sesuai potensinya (Saepudin et al., 2022).

Peran Mahasiswa KKN dan Partisipasi Masyarakat

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan gubuk baca. Orang tua mulai aktif mendampingi
anak-anaknya dan mendukung keberlangsungan kegiatan pembelajaran.
Pengelola gubuk baca juga terlibat langsung dalam perencanaan dan evaluasi
kegiatan bersama mahasiswa KKN. Hal ini mencerminkan tumbuhnya rasa
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memiliki (sense of ownership) masyarakat terhadap program pendidikan non-

formal yang dilaksanakan (Ainaya Diyan Fatichah & Rendi Agung Febrianto,
2025).

Mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator dan pendamping belajar
yang menjembatani teori pendidikan dengan praktik di lapangan. Peran ini tidak
hanya berdampak pada peserta didik, tetapi juga meningkatkan kapasitas
pengelola lokal dalam mengelola kegiatan pembelajaran secara mandiri dan
berkelanjutan (Edy et al., 2025). Temuan di lapangan menunjukkan bahwa
antusiasme masyarakat yang tinggi tercermin dari meningkatnya jumlah
peserta pada setiap pertemuan, kehadiran orang tua dalam mendampingi anak-
anak, serta dukungan perangkat desa dalam memfasilitasi pelaksanaan
kegiatan pembelajaran (Annur et al., 2022).

Pembelajaran berbasis komunitas pada dasarnya menekankan
kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Hubungan yang terjalin secara aktif memungkinkan
terjadinya pertukaran pengetahuan dan pengalaman yang saling
menguntungkan (Nisa et al., 2025). Mahasiswa memperoleh pengalaman
langsung dalam menyelesaikan permasalahan sosial dan pendidikan,
sementara masyarakat mendapatkan akses terhadap berbagai inovasi
pembelajaran yang dapat meningkatkan kapasitas sumber daya manusia
secara lebih optimal (Widyaswari et al., 2026). Dinamika saling belajar ini
merupakan inti dari pendekatan service-learning yang sudah lama terbukti
efektif dalam pendidikan tinggi (lis Prastyo, 2024).

Dampak Program terhadap Peserta Didik dan Masyarakat

Evaluasi hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
dasar peserta didik, khususnya dalam membaca, menulis, dan berhitung. Anak-
anak menjadi lebih percaya diri, berani bertanya, dan aktif berinteraksi dalam
kegiatan kelompok. Selain itu, kegiatan gubuk baca juga berkontribusi dalam
menumbuhkan kebiasaan belajar dan budaya literasi di lingkungan dusun
(Melania et al., 2024). Peningkatan kepercayaan diri peserta didik ini
merupakan dampak afektif yang tidak kalah pentingnya dibandingkan
peningkatan kemampuan akademis, karena menjadi bekal penting bagi mereka
dalam menghadapi tantangan di sekolah formal (Iffah Mukhlisah et al., 2025).

Dari aspek sosial, kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok turut mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama
peserta didik. |Interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran
memungkinkan anak-anak untuk saling bertukar pendapat, menghargai
perbedaan, serta membangun hubungan sosial yang positif dengan teman
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sebaya maupun pendamping belajar. Pengalaman tersebut berperan dalam

membentuk keterampilan sosial yang penting bagi perkembangan karakter dan
kehidupan bermasyarakat (Fatari et al., 2022).

Dampak lain yang tidak kalah penting adalah meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan non-formal sebagai sarana
pembelajaran sepanjang hayat. Gubuk Baca Dusun Busu mulai dipandang
sebagai pusat kegiatan edukatif yang memiliki peran strategis dalam
mendukung pendidikan formal anak-anak desa. Kesadaran ini turut mendorong
beberapa warga desa untuk berinisiatif mengembangkan perpustakaan kecil
berbasis donasi dan menyediakan ruang belajar tambahan secara swadaya,
yang merupakan indikator kuat dari keberhasilan program pemberdayaan
berbasis komunitas (Ola Meilviana et al., 2025).

SIMPULAN

Program pengabdian masyarakat KKN melalui implementasi
pembelajaran non-formal yang sistematis dan terstruktur multi-bidang studi di
Gubuk Baca Dusun Busu berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif
bagi masyarakat. Kegiatan pembelajaran yang dirancang secara terencana
mampu meningkatkan kualitas proses belajar serta memperkuat peran gubuk
baca sebagai pusat pembelajaran masyarakat. Keberhasilan program ini tidak
terlepas dari pendekatan partisipatif yang diterapkan sejak fase perencanaan
hingga evaluasi, yang terbukti efektif dalam membangun komitmen dan rasa
memiliki masyarakat terhadap kelangsungan program pendidikan non-formal.
Disarankan agar program pembelajaran di Gubuk Baca Dusun Busu dapat
terus dikembangkan secara berkelanjutan melalui penguatan kapasitas
pengelola, perluasan kemitraan dengan lembaga pendidikan, serta dukungan
pemerintah desa. Selain itu, program KKN selanjutnya diharapkan dapat
melanjutkan dan mengembangkan model pembelajaran ini agar dampak
pengabdian semakin optimal. Pengembangan modul pembelajaran yang
terstandar dan mudah direplikasi oleh pengelola lokal perlu menjadi prioritas,
sehingga keberlanjutan program tidak bergantung pada kehadiran mahasiswa
KKN semata, melainkan menjadi gerakan mandiri yang dikelola oleh dan untuk
masyarakat itu sendiri.
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